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Abstrak
Penelitian tindakan ini dilakukan di Gugus IKecamatan Sukasada
yang bertujuan untuk mengetahui penerapan supervisi kunjungan
kelas dalam meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
bimbingan kelompok.Penelitian ini termasuk jenis penelitian
tindakan sekolah (PTS) dengan rancangan siklus. Dalam penelitian
ini digunakan subjek penelitian sebanyak 8 orang. Objek yang disasar
dalam penelitian ini adalah kemampuan guru guru dalam
melakanakan bimbingan kelompok. Setelah data terkumpul,
kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif. Perolehan
data awal  bahwa kemampuan guru-guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran  masih rendah, dengan rata-rata hanya 66.25 poin
dengan kualifikasi cukup (C ). Setiap kali selesai melakukan proses
pembelajaran setelah pelaksanaan supervisi kunjungan kelas data
dikumpulkan dengan observasi dan penilaian oleh peneliti, data
dianalisis. Hasil yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian ini
adalah terjadinya peningkatan kemampuan guru dari data sebelum
pelaksanaan siklus. Pada siklus I nilai rata-rata kemampuan guru
menjadi 81.5 poin dengan kualifikasi baik (B), mengalami
peningkatan sebanyak 23.01% dari data awal dan pada siklus II telah
diperoleh kenaikan rata-rata menjadi91poin dengan kualifikasi amat
baik (A), peningkatan yang terjadi sebesar 11.66%. Kesimpulan akhir
yang diperoleh adalah bahwa pelaksanaan supervisi kunjungan kelas
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan
bimbingan kelompok.
Kata Kunci: Supervisi Kunjungan Kelas, Bimbingan Kelompok
Pendahuluan
Masih banyak guru-guru yang belum memahami teori-teori dalam melaksanakan
bimbingan kelompok. Pada saat melaksanakan bimbingan menggunakan bimbingan
kelompok kepada peserta didiknya tidak mengikuti kebenaran teori dari apa yang dimaksud
bimbingan kelompok secara ilmiah
Supervisi berasal dari kalimat super dan vision. Super bisa diartikan lebih hebat, lebih
istimewa, dan lain-lainnya. Sedangkan vision berarti kemampuan melihat. Dalam hal ini
adalah melihat kemampuan guru-guru melaksanakan bimbingan kelompok.
1)I Wayan Pendet adalah Pengawas Se-Gugus I Kecamatan Sukasada
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Daryanto (2005:84) mengatakan bahwa supervisi adalah mencantumkan kondisi/syarat-
syarat yang esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan pendidikan. Hendiyat Soetopo
dan Wasty Soemanto (1988:57), artinya supervisi adalah mengamati, mengawasi, atau
mebimbing dan menstimulir kegiatan-kegiatan orang lain dengan maksud untuk perbaikan.
Muhammad Azhar (1996:43) mengatakan bahwa supervisi adalah bantuan yang
diberikan kepada seluruh staf sekolah untuk meningkatkan kemampuan untuk menjalankan
tugas dan bertujuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik sehingga
dapat meningkatkan mutu pendidikan
Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan teknik supervisi adalah cara-cara
yang digunakan dalam kegiatan supervisi. Sedangkan menurut Piet A. Sahertian adalah usaha
untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya guru. Secara morfologis Supervisi
berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision. Super berarti diatas dan vision
berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan
penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan terhadap hal-hal yang ada
dibawahnya. Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human,
manusiawi. Kegiatan supervisi bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak
mengandung unsur pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat
diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian
yang perlu diperbaiki.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa supervisi
merupakan melihat atau penilai tingkah laku para guru dalam memberikan pembelajaran atau
penerapan teknik dalam proses pembelajaran yang sedang dilakukan oleh guru.
Peraturan-peraturan pemerintah maupun peraturan-peraturan Menteri menegaskan
agar kualitas bimbingan terus ditingkatkan dengan tujuan agar peningkatan mutu pendidikan
terus bisa ditingkatkan. Usaha ini tidak gampang untuk dilakukan. Untuk bisa melakukannya,
sebagai seorang pengawas sekolah yang bertugas mensupervisi guru harus betul-betul paham
dengan cara supervises dan merinci kemampuan ilmu yang ada didalamnya.
Permaslahan yang ada di SD Se-Gugus I Kecamatan Sukasada adalah rendahnya
kemampuan guru untuk melaksanakan bimbingan kelompok. Hal ini terlihat dari pemantauan
awal terhadap subjek yang diteliti. Data yang diperoleh dari hasil supervisi yang dilakukan
sebelumnya yaitu baru mencapai kualifikasi cukup(C) dengan nilai rata-rata 66.25. hal ini
memicu peneliti untuk berupaya memecahkan masalah yang ada.
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Sehubungan dengan rendahnya nilai yang diperoleh oleh para guru tersebut merupakan
masalah bagi guru, dengan demikian pengawas harus mengupayakan cara untuk bisa
mengatasinya. Untuk itu dipilihlah supervisi kunjungan kelas untuk mengatasinya.
Setelah memahami pengertian supervisi, selanjutnya perlu juga dipahami yang
dimaksud dengan supervisi kunjungan kelas. Dari pengertian kunjungan kelas, semua insan
pendidikan sudah paham betul bahwa kunjungan berarti datang dan melihat apa yang terjadi
atau dalm hal ini adalah apa yang dilakukan guru di kelas. Dalam pengertian supervisi
kadang terkandung pengertian penilaian. Jadi kedatangan pengawas sekolah ke kelas adalah
untuk mengecek serta memberi penilaian terhadap apa yang dilakukan guru di kelas.
Depdiknas (2000:19) memberi penjelasan bahwa kunjungan kelas adalah teknik
pembinaan guru oleh kepala sekolah, pengawas sekolah, dan Pembina lainnya dalam rangka
mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan
dalam rangka pembinaan guru. Tujuan kunjungan kelas ini adalah semata-mata untuk
menolong guru dalam mengatasi kesulitan atau masalah mereka di dalam kelas. Melalui
kunjungan kelas, guru-guru dibantu dengan jelas masalah-maslah yang mereka alami.
Menganalisa secara kritis dan mendorong guru-guru untuk menemukan alternative
pemecahannya. Kunjungan kalas ini bisa dilaksanakan dengan pemberitahuan atau tanpa
pemberitahuan terlebih dahulau, bisa juga atas undangan dari guru itu sendiri.
Selanjutnya Depdiknas (2009:19) menegasakan ada kriteria-kriteria yang baik dalam
melakukan kunjungan kelas yaitu: 1) memiliki  tujuan-tujuan tertentu, 2) menggungkapkan
aspek-aspek yang dapat memperbaiki kemampuan guru, 3) menggunakan instrument
observasi tertentu untuk mendapatkan data yang objektif, 4) terjadi interaksi antara Pembina
dan yang dibina sehingga menimbulkan sikap saling pengertian, 5) pelaksanaan kunjungan
kelas tidak mengganggu proses belajar mengajar, 6) pelaksanaannya diikuti dengan perangkat
tindak lanjut.
Tahapan-tahapan yang mesti diikut dalam melaksanakan supervisi kunjungan kelas ada
empat yaitu: (1) tahap penyiapan, pada tahap ini supervisor merencankan waktu, sasaran dan
cara mengobservasi selama kunjungan kelas, (2) tahap pengamatan selama kunjungan, pad
tahap ini supervisor mengamati jlannya proses pembelajaran berlangsung, (3) tahap akhir
kunjungan, pada tahp ini seupervisor bersama guru mengadakan perjanjian untuk
membicarakan hasil-hasil observasi, sedangkan (4) tahap tindak lanjut. (Depdiknas, 2000:19).
Pengertian Supervisi Kunjungan Kelas menurut Sahertian (2000) membedakan teknik
supervisi menjadi dua yaitu teknik supervisi yang bersifat individual dan kelompok. Teknik
supervisi individual meliputi: (1) kunjungan kelas, (2) observasi dan, (3) percakapan pribadi.
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Sedangkan teknik yang bersifat kelompok anatara lain: rapat guru, diskusi kelompok,
lokakarya, seminar, symposium, dan sebagainya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi kunjungan
kelas adalah salah satu teknik supervisi yang bersifat individual dengan cara supervisor
(kepala sekolah) datang ke kelas melihat/mengamati mengobservasi cara guru mengajar.
Sahertian (2000) menegaskan bahwa tujuan supervise kunjungan kelas adalah
menolong guru-guru dalam hal pemecahan keslitan yang mereka hadapi. Dalam kunjungan
kelas yang diutamakan adlah mempelajari sidat dan kualitas cara belajar anak dan bagaimana
guru membimbing murid-muridnya. Karena sifatnya mempelajari dan mengadakan
peninjauan kelas, maka sering disebut observasi kelas.
Supervisi kunjungan kelas mempunyai dua tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum supervisi kunjungan kelas adalah mengembangakan kurikulum yang
sedang dilaksanakan dan meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah. Sedangkan tujuan
khusus supervisi kunjungan kelas adalah memberikan bantuan dan pelayanan kepada guru
tentang cara guru mengajar yang baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Menurut Saherti (2000) jenis supervisi kunjungan kelas dapat dibedakan menjadi tiga,
yaitu: a) kunjungan dengan tanpa memberi (unannounced visition), b) kunjungan dengan cara
memberitahu terlebih dahulu (anannounced visition), dan c) kunjungan atas undangan guru
(visit upon invitation). Kunjungan tanpa membertitahu (unannounced visition) supervisor
tiba-tiba datang ke kealas tempat guru mengajar tanpa memberi tahu lebih dahulu. Masing-
masing mempunyai kelebihan dan kelemahan, maka supervisi kunjungan kelas sangat
diperlukan. Supervisi kunjungan kelas, baik dengan pemberitahuan lebih dahulu maupun
secara tiba-tiba/mendadak, maka dari itu akanlebih baik jika sebelumnya dipersiapkan
(direncanakan) terlebih dahulu dan dilaksanakan secara situasional, sehingga dengan adanya
atau dilakukannya supervisi kunjungan kelas dapat meningkatakan kemampuan guru dalam
melaksanakan bimbingan kelompok.
Bimbingan kelompok merupakan sebagian dari tugas-tugas guru BK yang erat
hubungannya  dengan bimbingan konseling. Agar mampu melaksanakannya, guru-guru BK
harus memiliki bekal tentang arti kemampuan dirinya sendiri. Menurut Year Book of
Education (dalam H. Sutrisna, 2013:2) mengatakan bahwa bimbingan adalah proses bantuan
terhadap individu untuk mencapai pemahaman dairi dan pengarahan diri yang dibutujkan
untuk melakukan penyesuaina diri secara maksimum kepada sekolah, keluarga, serta
masyarakat. Jones berpendapat bahwa bimbingan itu merupakan bantuan kepada individu
dalam membuat suatu pilihan yang cerdas atau tepat dalam penyesuaian kehidupan mereka.
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Dalam hal ini pelaksanaan bimbingan kelompok adalah pelaksanaan bimbingan pada
kelompok-kelompok siswa untuk bisa menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Jadi
ilmunya adalah bagaimana guru merubah pola yang sudah mereka biasa gunakan yaitu
membimbing tanya jawab yang benar. Dalam hal ini guru diharapkan tidak lagi hanya bicara
kesana kemari atau menceramahkan sesuatu tetapi guru diharapakan dapat melakukan
pembimbingan yang fleksibel, berwawasan, interaktif, insdpiratif, menyenangkan, serta
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta psikologis peserta didik.
Siti Hartinah (2009:156), mengatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah
satu pengalaman melalui pembentukan kelompok atau grup yang dibentuk dalam rangka
pergerakan kegiatan bimbingdan. Tujuan bimbingan kelompok adalah agar orang yang
dilayani mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki pandangan sendiri, tidak sekedar
ikut-ikutan pada pendapat orang lain, mampu mengambil sikap sendiri daan berani
menanggung sendiri akibatnya dan konsekuensinya atas tindakannya.
Selain hal-hal penting di atas, dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru juga harus
memperhatikan hal-hal berikut seperti: penyiapan peserta didik, motivasi, apersepsi,
penyampaian tujuan dan cakupan bimbingan. Dalam kegiatan inti guru mesti memperhatikan
tuntutan-tuntutan peserta didiknya.
Selanjutnya Charles Z, Thompson dan Willian A. Popper (dalam Siti Hartinah,
2009:179) menegaskan bahwa bimbingan kelompok berpatokan pada tujuah bidang input: (1)
memperdalam konsep diri, (2) mengembangkan hubungan social dengan teman-teman
sebaya, (3) meningkatkan disiplin dalam hidup dan disiplin diri, (4) memperbaiki komunikasi
antara orang tua dan anak serta antara tenaga kependidikan dan siswa, (5) membantu siswa
mencapai sukses dalam studi akademik, (6) mengembangkan pemahaman tentang dunia kerja
dan apresiasi kehidupan karir dimasa depan, (7) menciptakan suasana positif untuk proses
belajar mengajar.
Berdasarkan uraian diatas maka supervisi kunjungan kelas ini dipandang mampu untuk
meningkatkan kemampuan guru SD se-gugus I kecamatan Sukasada dalam melaksanakan
bimbingan kelompok.
Metodologi Penelitian
Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan di Gugus I Kecamatan Sukasada, yaitu di
SD Negeri 1, 3, 4Pancasari, SD Negeri 1, 2, 3, 4 Wanagiri dan SD Negeri 3 Tegal linggah
Semester I Tahun Pelajaran 2011/2012. Sekolah ini terletak di Kecamatan Sukasada. Dengan
menggunakan rancangan penelitian tindakan yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian
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adalah guru-guru SD di Gugus I Kecamatan Sukasada yang berjumlah 8 orang. Objek
penelitian yang disasar adalah kemampuan guru dalam bimbingan kelompok.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan sekolah ini menggunakan observasi dan catatan
lapangan.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata kemampuan guru
mencapai 85 poin dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata90 poin atau lebih. Dari
gambaran peningkatan skor rerata yang diperoleh dapat ditarik suatu inferensi.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Deskripsi yang dapat disampaikan untuk peroleh data awal adalah: indikator yang
dituntut yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan bimbingan kelompok
tidak dapat dicapai hasil sesuai harapan. Dari penilaian diperoleh kuliafikasi guru masih
cukup (C). Data ini menunjukkan rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan
bimbingan kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 01. Kemampuan Guru se-Gugus I Kec. Sukasada dalam melaksanakan bimbingan kelompok awal
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 65 Cukup
2 60 Kurang
3 65 Cukup
4 70 Cukup
5 70 Cukup
6 65 Cukup
7 65 Cukup
8 70 Cukup
Jumlah Nilai 530
Rata-rata (Mean) 66.25
Kualifikasi Cukup
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I dengan mengadakan supervisi kunjungan
kelas, maka diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 02. Kemampun Guru Se-Gugus I Kec. Sukasada dalam Melaksanakan
Bimbingan Kelompok Siklus I
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 79 Baik
2 78 Baik
3 81 Baik
4 81 Baik
5 85 Baik
6 82 Baik
7 85 Baik
8 81 Baik
Jumlah Nilai 625
Rata-rata (Mean) 81.5
Kualifikasi Baik
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
a) Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 8
= 1 + (3.3 x 0.90)
= 1 + 2.97 = 3.97→ 4
b) Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 - 78
= 7
c) Panjang kelas interval (i) = = = 1.75 → 2
Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 78 – 79 78.5 2 25
2 80 – 81 80.5 3 37.5
3 82 – 83 82.5 1 12.5
4 84 – 85 84.5 2 25
5 86 – 87 86.5 0 0
6 88 – 89 88.5 0 0
7 90 – 91 90.5
Total 8 100
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a. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Peningkatan Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Bimbingan
Kelompok Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Kemampun Guru Se-Gugus I Kec. Sukasada dalam Melaksanakan Bimbingan Kelompok
Siklus II
No Subjek Penelitian Nilai Keterangan
1 87 Baik
2 85 Baik
3 90 Baik
4 95 Amat Baik
5 95 Amat Baik
6 90 Baik
7 95 Amat Baik
8 92 Amat Baik
Jumlah Nilai 729
Rata-rata (Mean) 91.13
Kualifikasi Amat Baik
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3.3 x Log (N)
= 1 + 3.3 x Log 8
= 1 + (3.3 x 0.90)
= 1 + 2.97 = 3.97 → 4
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 95 - 85
= 10
0
1
2
3
78 – 79 80 – 81 82 – 83 84 – 85 86 – 87 88 – 89 90 – 91
2
3
1
2
0 0 0
Frekuensi
Frekuensi
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(c)Panjang kelas interval (i) = = = 52.5 → 3
Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 85 ─ 87 86 2 25
2 88 ─ 90 89 2 25
3 91 ─ 93 92 1 12.5
4 94 ─ 96 93 3 37.5
Total 8 100
(d)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Peningkatan Kemampuan Guru dalam Melaksanakan
Bimbingan Kelompok Siklus II
B. Pembahasan
Dari hasil awal yang diperoleh dari 8 orang guru yang diteliti, belum mampu mencapai
kualifikasi yang diharapkan. Dari kegiatan awal tersebut diperoleh bahwa para guru belum
begitu memahami bagaimana proses dalam pelaksanan bimbingan kelopok.
Supervisi kunjungan kelas telah diupayakan maksimal. Kendala yang ada adalah pada diri
guru yang belum terbiasa untuk melaksanakan bimbingan kelompok. Tugas mereka belum betul-
betul dimengerti bahwa sesuai aturan yang ada tugas mereka adalah membelajarkan. Kebiasaan
ini masih muncul dan mendominasi pembimbing pada siklus I. Guru pada siklus I ini masih tetap
berdiri di depan kelas memperhatikan diri pada pengawas bahwa mereka ampu mebimbing. Hal
ini akhirnya dipecahkan dengan kembali berdiskusi dengan guru-guru, bertanya jawab baik pada
saat pertemuan awal maupun pada saat dilakukan pertemuan balikan. Peneliti giat melakukan
diskusi, memberi pengertian-pengertian pada mereka dalam upaya menstimulir kegiatan yang
dilakukan guru demi adanya perbaikan sesuai arti supervisi. Setelah giat dilakukan upaya untuk
0
1
2
3
85 ─ 87 88 ─ 90 91 ─ 93 94 ─ 96
2 2
1
3
Frekuensi
Frekuensi
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perbaikan akhirnya pada siklus I ini nilai  guru dapat ditingkatkan walaupun belum sesuai
harapan dari usulan keberhasilan penelitian. Dari kemampuan guru awal dengan nilai rata-rata
530, akhirnya pada siklus I ini dapat digunakan menjadi rata-rata 625dengan kualifikasi baik (B).
Peningkatan dari data awal ke siklus I adalah 23.02%.
Upaya yang lebih giat yang bisa peneliti  laksanakan pada siklus yang kedua ini
berpenekanan pada perbaikan-perbaikan dari kekurangna-kekurangan yang ada pada diri guru.
Semua kekurangan pada siklus I yang sudah disampaikan pada refleksi siklus I di  depan menjadi
acuan bagi peneliti untuk melakukan perbaikan. Diskusi yang matang yang dilakukan pada
pertemuan awal ternyata mampu menghasilkan peningkatan yang cukup signifikan. Dari rata-
rata siklus I 625, pada siklus yang ke II ini naik menjadi 729 kualifikasi amat baik (A) dengan
peningkatannya adalah 11.66%. Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya yang sungguh-
sungguh, upaya yang maksimal yang dapat ditunjukkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan.Terbukti sudah bahwa melalui supervisi kunjungan kelas yang dilakukan secara
berkala dan maksimal dengan menerapkan teknik yang tepat, akhirnya dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan bimbingan kelompok.
06. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru
No Subjek Penelitian Data
Awal
Data
Siklus I
Data
Siklus
II
%
Peningkatan
1 65 79 87 10.12
2 60 78 85 8.97
3 65 81 90 11.11
4 70 81 95 17.28
5 70 85 95 11.76
6 65 82 90 9.76
7 65 85 95 11.76
8 70 81 92 13.58
Jumlah Nilai 530 652 729
Rata-rata (Mean) 66.25 81.5 91
Indikator
Keberhasilan 70 85 90
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, telah dapat menjawab keberhasilan yang
diharapkan dan telah dapat membuktikan keberhasilan sesuai tuntutan rumusan masalah dan
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tujuan penelitian. Hal ini dapat dibuktikan dari peningkatan rata-rata kemampuan guru. Pada data
awal di peroleh rata-rata sebesar 66.25 poin dan mengalami peningkatan pada siklus I, rata-rata
pada siklus I sebesar 81.5 poin. Persentase peningkatan dari rata-rata awal ke rata-rata siklus 1
adalah sebesar 23.02%. Pada siklus I ini, rata-rata yang dicapai meskipun mengalami
peningkatan ternyata belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, sehingga dilanjutkan ke
siklus II. Setelah pengadaan supervisi kunjungan kelas lebih maksimal lagi, rata-rata kemampuan
guru pun semakin meningkat yaitu menjadi 91 poin. Persentase peningkatan dari rata-rata siklus
I ke rata-rata siklus II adalah sebesar 11.66%. Dengan kata  lain dapat disimpulkan bahwa,
penelitian tindakan sekolah mengenai supervisi kunjungan kelas dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam melaksanakan bimbingan kelompok di Gugus I Kecamatan Sukasada.
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